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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Al;Qur'an adalah kitab yang berisikan Firman-firman Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad untuk Ummat manusia sebagai petunjuk agar
bahagia dunia dan akherat sebagaimana firman Allah QS. Al Maidah 15-16
o pen a5 aDUal) s 430 gum y ) (e ) 45 (5260 (e IS5 53 1) (3a oS g ln 8

“Sungguh telah datang kepada cahaya (Muhammad, agama) dan kitab yang terang
(Al-Qur'an) dengan kitab itu Allah menunjuki orang yang mengharapkan
keridhoan Allah kepada jalan yang benar. Dan di<eluarkannya dari gelap gulita ke
cahaya yang terang dengan izinnya. Dan Allah merunjuki jalan yang lurus™.'
Al-Qur'an berisikan syari’at-syari'at dan hukum-hukum yang diturunken
sebagai penjelasan yang bersifat mu’jizat. Al-Qur'an itu memberikan arahan
kepada kita dengan bermacam-macam prinsip secara kuliah, kaidah-kaidah umum
dan dasar-dasar hukum yang universal. Allah SWT telah memberikan beban tugas
kepada Rasul-Nya untuk menjelaskan kepada mausia tentang apa yang tersirat di
dalam semua dasar-dasar (orinsip) kaidah umum dan dasar-dasar semua yang
universal secara rinci, mendetail, termasuk didalamnya semua cabang dan

rantingnya. Penugasan Nabi Muhammad sebagai penjelas Al-Qur'an sesuai dengan

firman Allah QS. An Nahl avat 44 :

Ll

ALBurat . 5:15-16



(8]

O3 585 aglel agdll U733 La Gl ol AN el Ui
“Telah kami turunkan kepzda engkau (Muhammad) Al-Qur'an supaya engkau
menjelaskan kepada Ummat mannsia, apa yang, diturunkan kepada mereka (Al-
Qur'an) dan diharapkan mereka dapat memikirkannya™.*

Adapun pada masa Nabi Muhammad kebutuhan terhadap tafsir Al-Qur'an
sangat diraéakan, sebab jika ada sahabat yang kurang tahu atau tidak paham
tentang makna dari suatu ayat Al-Quran mereka dapat langsung menanyakan
kepada Rasulullah, dalam hal ini Rasulullah selalu memberikan jawaban yaag
memuaskan, namun sepeninggal beliau banyak sekali permasalahan baru yang
muncul satu persatu, sehingga muncul usaha dari sahabat tiap generasi tabi’in dan
para Ulama’ sampai sekarang untuk menafsirkar ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat
global sesuai dengan batas-batas ijtihad kaum muslimin®.

Melalui perkembargan ini, maka tiap-tiap generasi menghasilkan tafsir
Al-Qur'an yang sesuai dengan keperluan generasi itu dengan tidak menyimpang
dari ketentuan ajaran agame Islam itu sendiri, sehingga dalam penafsiran ayat Al-
Qur'an terdapat banyak aliran-aliran dan perbedaan pendapat yang timbul karena
berbeda pandangan dan aliran dari segi peninjauannya. Jadi sampai saat ini
terdapat puluhan bahkan ratusan kitab tafsir dari berbagai aliran.”

Dart hasil penafsiran tersebut ada yang dikenal dengan tafsir bi al-

Riwayah dan bi al-Ma’tsur, hasil dari penafsiran Al-Qur'an dengan riwayat ini

7
“Ibid, 16:44
* Muhammad Husein Ad-Dzahabi, Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran Al-
Qur'an, Ter. (Jakarta : Rajawali, 1986),6

* Ahmad Syurbasi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur'an, (Jakarta - Kalam
Mulia, 1999), 139



menghasilkan kitab-kitab bi al-Ma’tsur. Salah sata kitab-kitab tafsir bi al-Ma’tsur
adalah kitab tafsir karya Imam Tabari yang merupakan kitab tafsir yang terkenal
diantara'“sekian’ “banyak” Kitab” tafsitc'bi ‘al-ma’tsur,® Karcia Kitab' tafsir "tersebut
terkenal mempunyai keistimewaan berupa mena“sirkan Al-Qur'an dengan Hadits
dan Al-Qur'an dengan atsar, oleh sebab itu kiranya sangat menarik sekali apabila
kitab tafsir tersebut dikaji sebagaimana metodenya, sumber apa sajakah yang
digunakan serta bagaimana pula corak penafsirannya.

Dan penelaahan lebih lanjut itu rasanya sangat dibutuhkan, baik untuk
kepentingan mengetahui apakah tafsir karya Imam Tabari itu benar-benar sudah
dapat dikategorikan sebagai standar untuk mengungkap isi kandungan kalamullah

(Al-Qur'an) atau belum.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diketahui masalah pokok yang akan diteliti

adalah metode, sumber apa saja_dan corak penafsiran Imam Tabari yang ada

dalam Al-Qur'an.

C. Perumusan Masalah

Supaya persoalan lebih jelas dan operasional lebih mudah maka persoalan
dalam study ini masalahnva dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai

berikut :

1. Metode apakah yang ditempuh Imam Tabari dalam menafsirkan Al-Qur'an ?



Sumber-sumber apa sajekah yang digunakan oleh Imam Tabari dalam
menafsirkan ?
corak -~ penafsiran’ “yang “mana’digunakan “'olenimam” “Tabarl “dalain

penafsirannya ?

D. Alasan Memilih Judul

L.

.
S

Alasan memilih judul dalam penulisan ini :

Karena tafsir karya Imam Tabari merupkan tafsir bi al-ma’tsur yang terkenal
diantara sekian banyak tafsir bi al-ma’tsur lainnva yang pernah ditulis oleh
Ulama’.

Tafsir karya Imam Tabari im'A memiliki  kelebihan tersendiri dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an .

Sepanjang penelitian penulis, judul tersebut belum pernah dibahas.

F. Manfaat Penelitian

1.

Diharapkan penelitian ini bermanfaat minimal untuk dua hal sebagai berikut:
Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat mengantarkan kepada
orang-orang yang akan mempelajari tafsir karya Imam Tabari.

Dapat mendorong kepada umat Islam untuk mempelajari kitab-kitab tafsir Al-
Qur'an dengan baik dan tekun sebagai jalan untuk memahami dengan tepat

dan benar terhadap Al-Qur'an yang mulia.



(analisa isi) karena metode ini kami anggap l=bih mudah apabila berhadapan
dengan data yang otentik.

Metodeaini juga meayajikan;isecaras langsunghhubungan (penelith sdengan
data yang ada. Metode ini juga menghendaki arah bimbingan penyusunan teori
substansi yang berasal dari data. Metode ini juga menghendaki adanya batas dalam
penelitiannya atas dasar fokus penelitian yaitu metode, sumber-sumber dan corak
penafsiran tafsir Jami’ al-Bayan.

Kesimpulannya me-ode deskriptif kualitatif kami pakai bertujuan
mengantuasikan dengan sitematis dan data-data yang disertai dengan analisis data
tersebut secara faktual dan cermat, kemudian dilanjutkan dengan membahas
bagaimanakah metode, sumber-sumber dan corax penafsiran yang dipergunakan

dalam surat Al Bagarah pada tafsir Jami” al-Bayan.

. Sistematika Pemb:hasan
Untuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan penelitian
ini, penulis akan mengemukakan sistematikanya sebagai berikut :
BAB I. Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, sumber data dan metode penggalian data. Bab ini
riemberi gambaran secara langsung dan jelas tentang permasalahan yang

akan dibahas.



BAB II. Tafsir dan Aspek-aspeknya
Bab ini membahas tentang penegrtian tafsir, metode-metode
tafsir; sumber‘Sumbertafsivzdan corak tafsiz! Babinirmerupakanlandasan
teori yang akan dijadikan titik tolak dalam penelitian ini.
BAB. III Sajian Data
Bab ini merupakan data tentang biografi Imam Tabari, beberapa
karya tulisnya, karakteristik tafsir Jami' al-Bayan, pandangan para ulama
terhadap imam Al-Tabari dan data murni sebagai bahan analisa skripsi.
Bab ini merupakar. data pendukung aaripada penrulisan skripsi ini.
BAB IV. Analisa terhadap pada kitab tafsir Jami' al-Bayan
Bab ini merupakan analisa data yang menguraikan secara detail
tentang tafsir surat al-baqarah pada kita» Jami' al-Bayan karya imam al-
Tabari. Pembahasan ini meliputi metode, sumber dan corak vyang
ditempuh oleh Imam Ai-Tabari dalam rangka penulisan kitab tafsirnya.
BAB V. Penutup
Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan penelitian ini
sekaligus menjadi jawaban rumusan masalah yang telah dikemukakan

dalam bab sebelumnya. Dalam bab ini juga disertakan saran dan penutup.



BAB II

TAFSIR DAN ASPEK-ASPEKNYA

A. Pengertian Tafsir
Secara etimologi, tafsr berarti menjelaskan atau menyingkap yang
tertutup, sedangkan secara terminologi, tafsir adalah suatu ilmu untuk ‘memahami
kitab Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-

maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya'.

B. Metode-metode Tafsir
Al-Qur'an Al-Karim itu laksana samudera yang keajabainnya tidak akan
sima ditelin masa, sehingga lahirlah bermacam-macam kitab tafsir Al-Qur'an
dengan corak dan metode yang beraneka ragam pula. Para mufassir telah
mempersembahkan karya mereka di bidang tafsir Al-Qur'an dan menjelaskannya
dengan metode yang berbeda-beda sesuai dengan kecenderungan masing-masing
mufassir tersebut. Metode-metode yang dimaksud adalah :
1. Tahlili ( Analitis)
Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud

menjelaskah kandungan ayat-ayat Al-Qur'am seluruh aspeknya. Dalam

' Manna Khalil Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'an (Riyadh: Masyurat Al-Ashr Al-
Hadits,1973),323.



sistematika kitab tafsimya, mufassir mengikuti runtutan ayat dan surat
sebagaimana yang telah tersusun daiam mushaf”.

Dengan metode ini, biasanya mufasir menguraikan penafsirannya
dengan hal-hal yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkannya dari segi
kosakata, korelasi ayat tersebut dengan ayat sebelumnya dengan ayat
sesudahnya, latar belakang turunnya ayat, serta pendapat-pendapat yang telah
diberikan berkenaan dengan penafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang
disampaikan oleh nabi Muhammad SAW, salabat tabi'in, yang kadang-
kadang bercampur baur dengan pendapat mufassir it sendiri °.

Mufassir menggunakan metode ini, mempunyai kecenderungan dan
arah penafsiran yang beraneka ragam. Ditinjau dari segi kecendgrungan
mufassimya, 1ﬁetode tahlili dibedakan menjadi beberapa corak, yaitu :

a. Al-Tafsir bi Al-Ma'tsur
bgiliAl-Tafsir bi Al-Ra'yi
c. Al-Tafsir bi Al-Isyari
d. Al-Tafsir bi Al-Fighi
e. Al-Tafsir bi Al-Falsaf

f.  Al-Tafsir bi Al-Ilmi

*Nasrudin Baidan, Merodologi Penafsiran Al-Qur'an(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), 3;1;
Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an(Bandung:Mizan,1996), 12.

° Abd Al-Hayy Al-Farmawy, Mewde TafSir Maudh:'I;suatu pengantarter. Suryan A.
Jamrah(Jakarta : Rajawali Pers,1994), 36.



g. Al-Tafsir Al-Adab Al-Ijtima'i’

2. Ijmali (Global)

Metode Ijmali yaitu menjelaskan ayat-ayat -Al-_Qlir'an secara ringkas,
dengan bahasa yang populer dan mudah dimengerti. Sistematika kitab tafsir
menggunkan metode [jmali sama halnya dengan sistemtika kitab tafsir yang
menggunkan metode tahlili (analitis), yakni sesuai dengan runtutan ayat dan
surat sebagaimana yang telah tersusun di dalam mushaf’. h

Dengan metode in, mufassir menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan
menggunakan lafadzh-lafadzh yang semakna (murodif) dengan lafadz Al-
Qur'an, sehingga pembaca akan merasa bahwe uraiannya tersebut tidak jauh
dari gaya bahasa Al-Qur'an. Sehingga di satu sisi, karya ini dinilai sebagai
karya tafsir dém di sisi lain mempunyai hubungan erat dengan susunan bahasa
Al-Qu-“an. Pembahasan yang disertai dengan ayat-ayat Al-Qur'an ini, dirﬁana
seakan-akan-ayatd Al+Quran stucsendini. yang berbicara; maka-membuab makna«
makna dan maksud ayat menjadi jelas.®

Mufassir dengan metode ini berbicara dengan pembaca dengan cara

yang praktis, sehingga mudah bagi mereka untuk memahami kandungan dari

*Ibid, 12.
*Baidan, Metodologi Penafsiran, 13.
¢ Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i, 29



ayat-ayat Al-Quran dengan tidak berbelit-belit dan tidak jauh-jauh dan
sasaran dan maksud Al-Quran.”
3. Mugaran
Metode muqaran adalah metode yang ditempuh oleh mufassir
dengan cara mengambil sejumlah aya Al-Qur'an yang memiliki kesamaan
atau kemiripan redaksi, kemudian memaparkan pendapat-pendapat ulama'
tafsir berkenaan dengan ayat itu, baik penafsiran mereka berdasarkan riwayat
nabi Muhammad SAW, sahabat, tabi'in, atau berdasarkan ra'yu. Setelah
semua hal tersebut dikemukakan, maka ia mengungkapkan pendapatnya
tentang mereka.®
Dari uraian yang dikemukakan tersebut, dapat diperoleh gambaran
bahwa dari ségi obyek pembahasan dalam tafsir yang menggunakan metode
komparatif, terdapat tiga aspek yang dikaji oleh mufassir, yaitu :
a.ib Perbandingan ayati Al-Qur'anidengan ayat Al-Quran;
b. Perbandingan ayat Al-Qur'an dengan hadits.
c. Perbandingan pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an.’
4. Maudau'i (Tematik)

Yang dimaksud dengan metode maudhu'i adalah menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur'an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditentukan terlebih

"Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Akrom(Jakarta:Rajawali Pers,
1994), 73.

8 Ibid, 75:Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1994), 118.

® Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur'an; Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat Yang
Beredaksi Mirip(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2002), 64.



dahulu, dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang bertema sama kemudian
dikaji secara mendalam dan tuntas dan berbagi aspek yang~ berkaitan
dengannya, seperti latar belakang turunnya ﬁyat_, -kosakata, dan lain-lain.
Semuanya itu dijelaskan dengan tuntas serta didukung dengan dalil-dalil yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik itu bersumber dari Al-
Qur'an, Al-Sunnah atu pemikiran-pemikiran yang rasional.’’

Menurut Al-Farmwy, metode tafsir mauchu'i .m-empunyai dua macam
bentuk kajian yang sama-sama bertuyjuan menggali kandungan-kandungan
ayat Al-Qur'an tersebut. Kedua bentuk kajian tafsir maudhu'i adalah sebagai
berikut :

¢ Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjeléskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara masalah yang dikandungmya, sehingga surat iﬁl tampak
betul-betulutub dalamkesatuantema:

e Menghimpun sejurlah ayat dari berbagi surat yang sama-sama
membicarakan satv masalah tertentu, kemudian ayat-ayat tersebut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan dalam tema bahasan,

selanjutnya ditafsirkan secara tematik. "'

' Baidan, Metodologi Penafsiran, 151.
"' Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i. 35.



Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang mufassir

yang hendak ‘menyusun tafsir derigan menggunakan metode tematik adaiah

sebagai berikut :

l.

Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur'an yang akan dikaji secara
maudhu'i (tematik).
Melacak dan menghimpun ayat-ayat yamg berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, baik Makkiyah maupun madaniyah.

. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai peagetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.
Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya.

Menyﬁsun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

».Melengkapi ;i pembahasandigdan, i araian Jidengan - haditssi/isehingga

pembahasan menjadi sempurna dan makin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan yang Khash,
mengsinkronkan  ayat-ayat  yang lahirya  tampak kontmdiktif,
menjelaskan ayat nasii(h dan mansukh, sehingga ayat tersebut beﬁému

pada suatu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan

9



pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.”

C. Sumber-sumber Tafsir
Dalam menafsirkan Al-Qur'an, seorang mufassir merujuk kepada
beberapa sumber penjelasannya terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Sumber-sumber
tersebut yartu sebagai berikut : S
1. Al-Qur'an.

Langkah pertama yang harus ditempuh oleh seorang mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an adalah dikembalikan kepada Al-Qur'an itu
sendiri, sebab apa yang dkemukakan secara global di satu tempat dijelaskan
secara rinci di tempat lain. Terkadang pula sebaah ayat datang dalam bentuk
mutlag atau umum namun kemudian disusul oleh ayat lain yang
membatasinya atau mengkhususkanya. Inilah yang dinamakan "Tafsir Al-
Qur'an dengan Al-Qur'an”." Penafsiran seperti ini cukup banyak contohnya,
misalnya kisah dalam Al-Qur'an yang ditampilkan secara ringkas di beberapa
tempat, kemudian di tempat lain datng urainnya panjang lebar. Contoh lain

penafsiran ayat dengan ayat yaitu firman Allah SWT :

WKle B Gy A gy X wilaf

12 g
Ibid, 46.
¥ Muhammad Husein Ad-Dzahabi, 4/-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Vol 1(Beirut: Dar Al-Fikr,
1976), 273.

IS



"Dihalalkan bagimu binatang temak, kecuali apa yang akan dibacakan
kepadamu"."

Dalam menjelaskan lafadz 25l T La Y} ini dapat dilihat pada ayat
selanjutnya yaitu :
ag 4l il Ual Gy i 3adl Gy a0l 480 e il a

Diharamkan bagimu(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(dagingbinatang) yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah".P

2. Al-Sunnah.

Apabila mufassir tidak menemukan sember penafsirannya dari Al-
Qur'an, maka hendaknya meruyjuk kepada Al-Sunnah yang sudah terbukti
kesahihanya. Jika ia telah menemukan penafsiranya dari Al-Sunnah, maka ia
tidak boleh berpaling darinya dengan menafsirkan Al-Quran dengan
ra'yunya, karena Rasulullah SAW telah mendapat mandat dari Allah, dan
mewakili-Nya untuk menjelaskan firman Allan kepada segenap manusia,
khususnya Ummatnya.'®

Yang demikian ini FirmaniNya :
pell 038 La ol sl S el Wil

Dan kami turunkan Al-Dzikr (Al-Qur'an) agar kamu menerangkan kepada
ummat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka."”

" Al-Qur'an, 5:1.

3 Ibid, 5:3.

' Ad-Dzahabi, Al-Taysir Wa Al-Mufassirun, Vol 1, 273.
7" Al-Qur'an, 16:44.
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Adapun contoh penafsiran nabi Muhammad SAW terhadap Al-
Quran antar lain yaitu penafsiran beliau terhadap ayat s Alihei
artinya "Sesungguhnya Kami tel-ah —m‘emberikan kepadamu nikmat yang
banyak."®

Penafsiran ayat ini dinwayatkan oleh Anas Ra. Bahwa Rasulullah
bersabda "Al-Kautsar adalah sungai di surga yang diberikan kepadaku oleh
Tuhanku.””

3. Pendapat sahabat.

Sumber tafsir yang ketiga seteiah Al-Qur'an dan As-Sunnah adalah
pendapat para sahabat, karena mereka lebih mengetahui tentang tafsir Al-
Qur'an. Hal ini disebabkan karena merekalah yang menyaksikan situasi dan
kondisi ketika Al-Qur'an diturunkan. Juga karena ‘mereka mempunyai
pemahaman yang sempuma, ilmu yang saahih dan amal yag shalih,
terutarna’ “para” 'alama" - dari tokoh” besariiya séperti 'empat” Khulafd' '~ Al-
Rasvidin, Ubai bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud, Tonu Abbas, dan lain-lain.*

4. Pendapat Tabi'in.
Apabila seorang mufassir tidak menemukan suatu penafsiran dari
Al-Qur'an, Al-Sunnah, pendapat sahabat, maka sesungguhnya banyak para
ulama' yang merﬁjuk pada pendapat para mufassir generasi tabi'in seperti

Mujahid, Ikrimah, Abu Al-Aliyah, dan lain-lain. Hal ini dianjurkan karena

8 Ibid, 108: 1.
' Al-Qattan, Mabahits Ji Ulum Al-Qur'an, 332.
* Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Vol 1, 274.



&

pada umunya para tabi'iz seperti Sufyan Al-"sauri berkomentar "Apabila
anda telah  menemukan suatu penafsiran dari Mujahid maka itu cukup bagi
anda." Namun demikian, penafsiran yang bersumber dari tabi'in juga masih
diperdebatkan statusnya, yakni apakah penafsiran mereka harus diterima
atau juga boleh tidak diterma.?!

5. Al-Ra'yu.

Sal;ah satu sumber penafsiran Al-Qur'an adalah Al-Ra'yu, termasuk
kategori Al-Ra'yu yaitu penafsiran Al-Qur'an berdasarkan pengetahuan
bahasa Arab dengan segala aspeknya. Hal ini disebabkan karena Al-Qur'an
diturunkan dengan ms=nggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu,
pemahaman tentangnya amat bergantung pada penguraian mufrodat dan
pengertian yag ditunjuxkan menurut letak kata-kata dalam rangkaian
kaliinat. Tentang hal ini Mujahid berkata "Tidak diperkenankan bagi orang
vang, berman kepadai-AllahSW.Tirdan < har i akhin nntuk: berbicaratentang
kitabullah apabila ia tidak megetahui berbagai dialek bahasa Arab."*

6. Al-Israiliyat.

Al-Qur'an banyak mencakup hal-hal yang terdapat dalam Taurat dan
Injil, khususnya yang berkaitan dengan kisah para nabi dan ummat
terdahulu. Namun demikian Al:Qur'all memaparkan secara singkat degan

menitikberatkan pada aspek nasihat dan pelajaran, nama-néma negeri dan

21 2
= Ibid.
z Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'an, 331.



nama-nama pribadi. Sedangkan Taurat dan Injil mengemukakannya secara
panjang lebar.”

Ketika ahli kitab masﬁk Islz;m, mereka masih membawa pengetahuan
mereka berupa kisah-kisah keagamaan. Disaat membaca kisah-kisah di
dalam Al-Qur'an, mereka memaparkan rinciannya yang terdapat di dalam
kitab mereka. Berita-berita yang . dinukil dari ahli kitab itulah yang
dinamakan Israiliyat.”* Menurut Ibr-m Khaldun, diantara mufassir yang
banyak mengungkapkan tentang kisah-kisah Israiliyat adalah tafsir Al-
Kabir, karya Imam Ahmad Bin Muhammmad Ibrahim Tsalabi Al-

Naisaburi.’

). Corak-corak Tafsir
Untuk menjelaskan kandumgan ayat Al-Qur'an, para mufassir mempunyai
kecenderungan dan arah penafsiran yang beraneka ragam, sechingga lahirlah
beberapa corak kitab tafsir. Menurut Al-farmawy, corak tafsir dibagi menjadi
tujuh bagian yaitu :
1. Al-Tafsir bi Al-Ma'tsur
Ada sedikit perbedaan anatar ulama' dalam mendefinisikan Al-Tafsir bi
Al-ma'tsur. Me_nurut Al-Shabuny, tafsir bi Al-ma'tsur adalah penafsiran ayat-

ayat = Al-Quran  dengan  Al-Qur'an,  Al-Sunah  atau  perkataan

= Abd Al-Majid, Itrijahat Al-Tafsir fi Al-Ashr Al-Hadits(Beirut: Dar Al-Fikr, 1973),131.

2 Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'an, 354-355.

» Ahmad Syurbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur'an, ter. Zufran
Rahman(Jakarta:Kalam Mulia, 1999), 75.



sahabat.®sedangkan menurut Al-Dzahbi dan Al-Qattan, Tafsir bi Al-Ma'tsur
adalah seperti halnya yang didefin sikan oleh Al-Shabuni, hanya saja mereka
juga memasukkan pendapat tabi'in sebagai salah satu komponen Tafsir bi Al-
Ma'tsur. */

Perbedaan tersebut diatas, sebagaimana yang disampaikn Al-Dzahabi,
karena berkaitan dengan posisi generasi tabiin sebagai salah satu sumber
Tafsir bi al-Ma'tsur adalab khilafiyah. Maksudnya dipertentangkan apakah
tafsir mereka termasuk di dalam Tafsir bi al-Ma'tsur atau bukan, yakni
penafsiran mereka termasuk kategori Tafsir bi al-Ra'yi. Bagi yang
memasukkan penafsiran tabi'in dalam kategori Tafsir bi al-Ma'tsur beralasan
karena tabiin pemah bertemu sahabat dan menerima riwayat daripadanya
yang bersumbér dari rasulullah SAW.

Adapun yang tidak memasukkan pendapat tabin dalam kategori
ma'tsun, uimerekal dnenganggap: i dansimengkhawatitlan vada -dan dbanyaknya
percampuran ra'yu dalam corak ini. Karena ada faktor, bahwa para tabi'in
dalam menafsirkan Al-Qur'an selain mengambil sumber penafsiran dari
sahabat dan Rasulullah SAW, mereka juga menambahkan unsur ra'yu dalam
penafsiran mereka.

Terlepas dari adanya perbedaan kecil antara dua keldmpok ulama' dalam

mendefinisikan Tafsir bi al-Ma'tsur, perbedaan definisi tersebut sama-sama

f(’ Muhammad Ali Al-shabuni, A/-Tibyan Fi Ulum AlI-Qur'an,( Kairo:Dar Al-Manar.1991),36.
1 Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Vol 1, 152; Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-
Qur'an, 347.



mengandung  pengertian bahwa dari suatu penafsiran untuk dapat
dikategorikan Tafsir bi Al-Ma'tsur utik tekannya adalah’‘pada’ suinber ' yarng
digunakan. Sumber itu. adalélh Al-Quran, Al-Hadits, Para sahabat, dan
pendapat para tabi'in (bagi pemakainya).contoh penafsiran Al-Qur'an dengan
Al-Qur'an antara lain dalam firman Allah SWT :

Ll LY ?&.“Yl iﬂ;?ﬂdﬂ

"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali apa yang dibacakan

Penafsiran lafadzh 2&de % s V) terdapat pada ayat selanjutnya,
yaitu :
Ao A1) Ut a0 AT, 500, 25 S i

"Diharamkan bagimu(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
binatang) yang disembe.ih dengan tidak menyebut nama Allah". 29

Sedangkan penafsiran Al-Qur'an dengan As-Sunnah antar lain adalah
firman Allah SWT :
AR5 el L e
"Peliharalah segala shalat dan peliharalah Stalt Waustho". %
Nabi Muhammad SAW telah mnjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

shalat wustho adalah shalat Ashar.’'

%# Al-Qur'an, 5:1.

® Ibid 5:3.

* Ibid, 2:238.

3'Fahd bin Al-Rahman Al-Rumi, Ulum Al-Qur'an, ter. Amiral Hasan( Jakarta: Titian Ilahi Pers,
1996), 204-207.



2. Al-Tafsir bi Al-Ra'yi

Yang dimaksud dengan lafadz al-Ra'yu adalah ytihad, yaitu sesuatu
yang didasarkan pada asas-asas pemikiran, menggunakan petunjuk yang
bersifat rasio, serta pemikiran kesimpulan. Adapun yang dimaksud dengan Al-
Tafsir bi Al-Ra'yi adalah usaha untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
dengan berijtthad, menggunakan logika sebagai pendekatannya, serta
menggunakan metode-metode penafsiran yang ber.ar.

Latar belakang lahimya corak tafsir ini adalah tatkala ilmu pengetahuan
berkembang pesat, para ulama' pun sudah menguasai berbagi disiplin ilmu,
berbagai karya dari bermacam disiplin ilmu bermunculan. Maka karya tafsir
juga bermunculan dengan pesatnya, sehingga arah penafsiranya juga
dipengaruhi latar belakang sosial dan pendidikan -nufassir sendiri. 2

Menurut Ali As-Shabuni, Al-Tafsir bi Al-Ra'yi dibagi menjadi dua
bagian yaitir :

a. Tafsir Mahmud (terpuji), yaitu tafsir yang sesuai dengan tujuan syara,
jauh dari kejahilan dan kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa
Arab, serta berpegang pada uslub-uslubnya dalam memahami teks Al-
Quran. Jika seorang mufassir menafsitkan Al-Quran menurut ra'yunya
atau ijtthadnya dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut, serta

berpegang pada makna-makna Al-Qur'an. Maka penafsirannya dapat

*Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i, 14.



diterima serta patut dinamai dengan tafsi- mahmud atau tafsir masyru'
(sesual dengan'syana't)
Tafsir Madzm;xm : (t-afsir tercela), yaitu menafsirkan Al-Qur'an tanpa
disertai dengan ilmu, menurut seenaknya tanpa didasari ilmu bahasa dan
syaria't, atau ayat-ayat Al-Qur'an itu ditafsitkan menurut madzhab-
madzhab yang sesat.™

Menurut Al-Dzahabi, Al-Tafsir bi Al-Ra'yi dapat ditenma apabila

memenuhi lima syarat sebagai berikut :

1.

Menjauhi sikap terlalu berani menduga-duga kehendak Allah di dalam
firman yang tertulis dalam Al-Quran ‘anpa memiliki basic dalam
penafsiran.

tidak mefnaksakan diri dalam meahami sesaatu yang hanya Allah yang
berwenang untuk mengetahuinya.

Menghindari-derongan-atau kepentingan hawe amafsu saja:

Menghindari penafsiran yang ditulis demi kepentingan madzhab semata,
yang mana ajaran madzhab tersebut dijadikan dasar utama, sementara
tafsir itu sendiri menjadi alternatif saja, sehingga terjadilah berbagai

kekeliruan.

Menghindari penafsiran qath'iy, yang mana Séseorang dengan tanpa alasan

mengklaim bahwa itulab satu-satunya maksud Allah.*

Al-Shabuni,, Ulum Al-Qur'an, 157.
* Ad-Dzahabi, 4l-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Vol 1, 275.
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3. Al-Tafsir bi Al-Isyari

Al-Tafsir ~ Al-Isyari  adalah = penafsiran ~ ayat-ayat Al-Qur'an  yang
berlainan dengan dhahir ayat, karena ada petunjuk-petunjuk yang tersirat dan
hanya diketahui oleh sebagian para ulama' atau hanya diketahui oleh orang-
orang yang kenal akan Allah SWT, yaitu orang yang berkepribadian luhur dan
terlatih jiwanya. Mereka diberi sinar oleh Allah sehingga dapat mengungkap
rahasia-rahasia dengan perantara melalui 1lhamNya. Hal ini sebagaimana
difirmankan Allah kepada Nabi Musa sehubungan dengan kisah nabi Khidir :

"Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba diantara hamba-hamba kami,
yang telah kami berikan padanya rahmat dari sis Kami, dan yang telah kami

- 35

ajarkan ilmu padanya dari sisi kami".
Tafsir semacam ‘ini tidak termasuk dari hasil usaha, yang dapat dicapai
dengan pembahasan pemikiran, tetapi termasuk ilmu laduni, yaitu pemberian
Allgh'sebagaiakibatKetaqwaait, keistiqonidiian dan kébaikan Seseordng ™
4. Al-Tafsir Al-Fighi
Para sahabat di masa Rasulullah, ketika mengalami kesulitan di dalam
memahami ayat, mereka menanyakan langsung kepada Rasulullah dan
beliaupun langsung menjelaskan kepada mereka.’’ Bagi para sahabat jawaban
yang diberikan Rasulullak juga merupakaﬁ hukum yang harus ditkuti

sebagaiman hukum-hukum yang ada di dalam Al-Qur'an, mengingat Al-

3% Al-Qur'an, 18: 65.
z‘sAl-Shabuni,. Ulum Al-Qur'an, 171-172.
7 Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'an, 376



Sunnah juga berfungsi sebagai penjelas Al-Quran.™ Penjelasan Rasulullah
inilah yang“oleh ulama' tafSir dinamiakan déngan AlTafsir bi” Al-Ma'tsur. Dan
karena corakn);a ﬁqh-maka sekaligus juga disebut ~afsir Al-Figh.”

Tafsir yang bercorak figh ini berkembang pesat seiring dengan
perkembangan pesatnya ijtihad. Hasilnya terus oserkembang dan bertambah
serta disebar luaskan .dengan baik, jauh dari tendensi nafsu dan kepentingan.
Suasana semacam ini berlangsug sejak turunnya Al-Qur'an sampai munculnya
madzhab figh.

Ketika lahimya madzhab figh, banyak persoalan-persoalan baru yang
muncul dan belum ada sema sekali mengenai ketentuan hukum-hukumnya
dani ulama' terdahulu karena persoalan yang mumcul memang belum pernah
dialami oleh- mereka, sehingga para mujtahid pada masa tersebut harus
memecahkan persoalan-persoalan baru tersebut dengan merujuk pada Al-
Qur'an, iAl;Sunnah . dan ; hukums-hukum, lamnya; Kemudian -mereka menank
kesimpulan hukum yang di-asa kuat menurut nalar mereka dan meyakininya
sebagai hukum yang benar.

Perkembangan tafsir bercorak figh terus berlanjut, sehingga masing-

masing imam madzhab mempunyai banyak pergikut. Diantara mereka ada

~ yang sangat fanatik terhacap madzhabnya,. namun ada juga yang berpikir

secara obyektif dalam menyikapi hukum tersebut. Masing-masing mufaéSir

*#¥ Abd Wahab Al-Khalaf, Ilmu Ushul Figh, ter. Noer Iskandar(Jakarta: Rajawali Pers, 2000),
48.

¥ Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i, 18.



dari berbagai madzhab tersebut berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an,
sehingga dapat dijadikan dasar penguat bagi madzhabnya atau minimal tidak

bertentangan dengan madzhabnya.*

. Al-Tafsir Al-Falsafi

Latar belakang munculnya tafsir yang bercorak filsafat tidak lepas dari
bertemunya aneka ragam budaya yang mana tarkala pesatnya perkembangan
ilmu dan budaya termasuk kegiatan penterjemahan buku-buku filsafat dari
Yunani.

Buku-buku filsafat Yunani tersebut bukan hanya sekedar dibaca oleh
orang-orang muslim akan tetapi juga memberikan pengaruh dari segi
pemikirannya, termasuk dari penafsiran, dan untuk menyikapi orang-orang
yang menjadikan filsafat sebagai komponen untuk menafsirkan Al-Qur'an
tersebut dibagi menjadi dua golongan :

HigiGolongan . iyang | imenolak i filsafat, i darenad meréekain menemuleand . adanya
pertentangan antara flsafat dan agama. Kelompok ini secara tegas
menolak filsafat dan berupaya menjauhkan masyarakat darinya. Pelopor
gerakan ini adalah Imam Ghazali, dan fahr Al-Razi. Dalam karya tafsimya
Al-Razi mengemukakan beberapa ide filsatat yang bertentangan dengan
agama.

2. Golongan yang menerima ﬁlsgfat, mes.kipun di dalam ﬁlsafat terdapat ide-

ide yang bertentangar dengan nash syara, kelompok ini berusaha

“Ibid, 20.



mengkompromikan  antara filsafat dengan agama serta untuk
menyingkirkan ~segala pertentangan. Namun uséha mereka “ini  belum
mencélpai- [;ada suatu kesimpulan yang final melainkan masih setengah
perjalanan, sebab penjelasan mereka mengenai Al-Qur'an semata-mata
berangkat dari sudut pandang teori filsafat, yang banyak hal teori tersebut
tidak dapat dipaksakan .ntuk diterapkan di dalem nash-nash Al-Qur'an.”
Contoh dari penafsiran yang bercorak fi safat adalah seperti apa yang
telah dikemukakan oleh Bonu Al-farabi tentang ilmu Tuhan. Pemikiran Al-
Farabi ini terpengaruh olek pemikirannya Aristoteles yang mengatakan bahwa
Tuhan tidak mengetahui dan memikirkan alam. Pemikiran ini kemudian
dikembangkan oleh Al-Farabi bahwa Tuhan tidak mengetahui hal-hal yang
bersifat juz'iyall (terperinci). Maksudnya pengetahuan Tuhan tentang yang
rinci tidak sama dengan pengetahuan manusia Tuhan sebagai 'Agl hanya
dapat, menangkap hal-hals yang! bersifati ailliy ((WUniversal) -Sedangkan untuk
mengetahui yang juziyah, hanya dapat ditangkap oleh panca indera, karena
itu pengetahuanNya tentang yang juz'iyah tidak secara langsung, melainkan Ia
adalah sebab bagi yang juz"yah.*
Pendapat itu kemudmn disangkal oleh Al-Ghazali, menurut beliau Allah
1tu dapat mengetahui segala sesuatu. Péndapat yang mengatakan bahwa Tuhan

tidak mengetahui Juz'iyah itu jelas bertentangan dengan Al-Qur'an :

*' Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Vol 11, 418.
“Hasyim Syah Nasution, Filsafat Islam(Jakarta: Gaya Permata, 1999), 36.



"Allah maha mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan
Allah maha mengetahui segala sesuatu".

Salah satu karya tafsir yang bercorak filsafat antara lain ; Tafsir
Mafatih Al-Ghaib, karya Al-Razi (w.606 H), sementara kitab-kitab tafsir yang
dikarang oleh mereka yang setuju dengan filsafat Selum pernah dijumpai kitab
tafsir yang lengkap, Kecual beberapa penafsiran yang secara parsial terdapat’
di dalam buku-buku filsafat yang mereka tulis.**

. Al-Tafsir bi Al-Ilmi

Sebagian kaum muslimin telah memgarahkan serta berupaya
mnciptakan hubungan yang erat antara Al-Qur'an dan ilmu pengetahuan,
mereka melakukan ijtthad dengan mengistirbathkan hukum, menggali
beberapa jenmis ilmu pengetahuan dari ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga
muncullah corak Tafsir Al-Ilmi. Sebagian dari mereka telah mengungkapkan,
menggali dari Al-Qur'an 3kan beberapa petunjuk yang mengarahkan pada
penemuan-penemuan ilmian dan mengungkapkam sebagian ilmu alam yang
belum banyak diketahui olek manusia.

Namun demikian, corak Tafsir Al-Ilmi citolak oleh sebagian oleh para
ulama, mereka menilai penafsiran mereka keliru sebab Allah tidak
menunu;kan Al-Qur'an sebagai kitab yang berbicara mengenai teori-teori ilmu

pengetahuan. Selain itu, jka mufassir menerapkan atau mencocokkan ayat-

* Al-Qur'an, 49:16.
*Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i, 20.



ayat Al-Quran dengan gejal fenomena alam yang selalu berubah-ubah dan
mengandung berbagar konsekwensi kesalahan. Hai ini jugd berarii 1a tei:ah
meI'lempa.tkan dirinya pada posisi sulit untuk membela dan mempertahankan
kebenaran Al-Qur'an.*

Menurut Al-Qotton, orang yang menafsi-kan Al-Qur'an dengan hal-hal
yang sesuai- dengan ilmu pengetahuan dan berusaha keras menyimpulkan dari
padanya segala persoalan yang muncul dalam ufuk kehidupan alamiah,
sebenarnya telah berbuat jahat kepada Al-Qur'an meskipun mereka mengira
telah berbuat kebaikan, sebab masalah ilmu pengetahuan itu tunduk kepada
hukum kemajuan yang semantiasa berubah bahkan runtuh dari azas-azasnya.
Oleh karena itu jika penafsiran Al-Qur'an didasarkan pada teori-teori ilmiah,
maka bisa jadi penafsiran tersebut bisa berubah-ubah seiring dengan
perubahan teori tersebut.*

Pendapat d yanguisama: ijugaiidiungkapkanyoleh,isayyid 4 Quthb ketika
menafsirkan Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 189. beliau benar-benar tidak
habis fikir dan sangat heran terhadap penafsiran orang-orang yang terlalu
bersemangat terhadap Al-Qur'an, karena mereka berusaha hendak
menambahkan kepadanya sesuatu yang bukan bagian dari dirinya,
membebankan kepadanya apa yang tidak cimaksudkanya, yang hendak

menyimpulkannya Darn parsial dalam ilmu nedis, kimia, aétronomi, dan

45 11 - P
Ibid, 23.
“ Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'an, 270.



lainnya, seakan-akan tindakannya tidak mengagungkan Al-Qur'an sama
- sekali”
7. Al-Tafsir Al-Adab Al-Ijtima'i

Yang dimaksud dengan tafsir Al-Adab Al-[jtima'i adalah penafsiran
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dengan menggunakan ungkapan-ungkapan
bahasa yang indah dan menarik, yang mana penafsiran tersebut dikaitkan
dengan kenyataan sosial dan budaya yang ada. Tafsir dengan corak ini jarang
menggunakan istilah-istilah tersebut kecuali dirasa perlu dan hanya sebatas
kebutuhan.*

Munculnya tafsir dengan corak ini adalah sebagai akiBat dari
perkembangan dan tuntutan modemn. Tafsir corak Adab Ijtima'i dianggap
cukup responsive terhadap permasalahan yang timbul dalam kemasyarakatan,
sebab corak tafsir ini adaah mengungkapkan betapa Al-Qur'an mengandung
aturan-aturan, . kemasyarakatan ;yang; berorientasi ;kepada . kebahagiaan , dunia
dan akhirat.*’

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh sayyid Quthb,
bahwa beliau telah merasakan masa kehidupan di bawah naungan Al-Qur'an
hingga sampai pada keyakinan pasti. Bahwa tidak akan ada kebaikan di bumi

ini, tidak akan ada ketenargan bagi manusia, serta tidak ada keberkahan dan

* Yusuf Al-Qordowy, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur'an, ter Kathur Suhardi(Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), 424.

*® Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Vol 1L, 547.

® Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i, 28.



kesucian, juga tidak ada keharmonisan hukum-hukum alam serta fitrah

kehidupan kecuali dengan kembali kepada Allah, yaitu dengan Al-Qur'an:50

% Al-Qotton, Mabahits , 373.
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BAB III

SAJIAN DATA

A. Dataimam Al-Tabari

1. Biografi imam Al-Tabari

Pada penghujung abad ke-9M. hingga pertengahan pertama abad 10,
dunia masih menyaksikan kemajuan-kemajuan keilmuan dikalangan umat
islam .Hilangnya mazhab rasional Mu'tazilah setelah Al-Mutawakkil
menghapusnya sebagai aliran resmi negara, tidak membuat islam berhenti
membuat inovasi-inovasi keilmuan.Perubahan yang terlihat setelah peristiwa
ini barangkali hanya menyangkut intensitas penggunaan nalar oleh umat islaﬁ
dalam rangka pengembangan keilmuan. Bila dikalangan para pengahut
Mu'tazilah, peranan akal begitu dominan, penekanan itu tidak begitu terlihat
setelah aliran Mu'tazilah dihapus oleh Al-Mutawakkil.

Hilangnya Mu'tazilah dari panggung teologi umat islam dikuti oleh
lahirnya aliran tradisional Asy'ariyah yang disebut aliran Sunni. Aliran ini
terkonsolidasi antara periode 850-945 M.! konsolidasi itu diwarnai oleh
kemunculan disiplin-disiplin keilmuan dikalangan penganut teologi ini. Di
bidang teologi, aliran sunni terkonsolidasi dengan kemunculan tokoh Al-

Asy'ari sebagai peletak dasar ajaran-ajaran teologi tradisional asy'ariyah 2.

! Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis Dari Orientalis, ter.Harono, Hadikusumo

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1990), 181.

10.

* Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azha- (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),



Selain itu, studi atas naskah Al-Qur'an mengalami banyak kemajuan
pada awal abad 10 H karena adanya pengakuan resmi atas tujuh bacaan(qiraat
sabaah)sebagai satu-satunya yang sah®. Tindakan itu dilakukan oleh ibnu
Mujahid (w.935 M.)untuk mengatasi ketidak kemungkinan mengadakan
keéepakatan penuh atas perbedaan membaca Al-Qur'an yang muncul
menjelang _al3ad ke-9 M.meskipun tujuh bacaan dari ibnu Mujahid tidak segera
diterima oleh para ulama,sebelum ibnu Mujahid wafat, sebuah pengadilan
mendukung pandangannya dengan nmencela seorang ulama yang
membolehkan membaca teks konsonan sesukanya asal sesuai dengan tata
bahasa dan maknanya dapat diterima.demikianlah, maka pada awal abad ke-
10 M, qgiraah sabaah dapat diterima secara luas, Sebagai puncak generasi
ulama tekstuél pada fase p_erkernbangannya.4

Pada saat itu, tafsir sudah merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri
sendiri ssetelah 'S'sebelumayd rerupakan C bagian®- (dari -2 kitabkitab N fadis:
Sebagaimana disiplin ilmu lainnya, pada masa dinasti bani Abbas, tafsir
dijadikan sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Perkembangan tafsir

ditandai oleh munculnya dua madrasah aliran tafsir bi al-Ma'tsur dan aliran

3 Manna Khalil Al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'an (Riyadh: Masyurat Al-Ashr Al-

Hadits, 1973), 170.

* Watt, Kejayaan Islam, 183.



tafsir bi al-Ra'yi.” Disamping itu, orientasi kajian tafsir sudah memasuki
berbagai disiplin ilmu seperti figh, kalam, sejarah, dan filsafat.

Disisi lain tafsir bi al-Ma'tsur menghadai persoalan yang sangét
serius,yaitu pembauran antara riwayat-riwayat yang sahih dan yang palsu.
Seiring dengan masuknya unsur luar kedalam islam, tafsir inipun sudah
dipengaruhi oleh unsur-unsur luar itu.

Pada waktu yang sama perkembangan ilmu agama juga tampak pada
bidang hadis, fiqih, dan tasawuf. Diantaranya adalah periode konsolidasi hadis
berupa kegiatan kritik terhadap ribuan hadis dari tahun 850 H sampai dengan
tahun 945 H dan berhasil membuat enam kitab hadis yang dikenal dengan
kutub as-sittah, yaitu Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidzi, Sunan
ibnu Majah,. Sunan abu Dawud, dan Sunan al-Nasai. Dalam bidang hukum
islam,pada periode 850 H sampai dengan 945 H tidak adalagi usaha
membentuk mazhiab bara.2Semedtara ita tasawuf telah fieiicapaicbentiic yang
sempurna. Itulah sebabnya abu Al-a'la Afifi menjelaskan bahwa pada abad
ke-3 dan ke-4 H, merupakan zaman keemasan tasawuf.®

Ditengah potret latar sosial demikianlah , Al-Tabari, yang nama
lengkapnya Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib Al-

Tabari dilahirkan di Amul (Thabaristan) pada tahun 224 H atau tahun 225

% Ali Hasan Al-Aridh, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Arkom (Jakarta: CV.
Rajawali, 1992), 48.

6 Abu Al-Wafa Al-Gunaimi At-Taftazani, Sufi dari zaman ke zaman (Bandung: Pustaka,
1985), 92.
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H(sekitar tahun 839 atau 840M)’ ketidakpastian tahun kelahirannya
disebabkan oleh sistem tradisional pada saat itu, yaitu dengan kejadian-
keja&ian besar dan bikan dengan angka. Ia memperoleh gelar abu ja'far
sebagai tanda hormat atas kepribadiannya sesuai dengan kebiasaan orang arab
menggelari para pemuka dan para pemimpin mereka.® Sedangkan kata ja'far
merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan luas. Setelah melakukan
perjalanan ilmiah kepusat—pusat ilmu, Al-Tatari wafat pada tahun 310 H. di
Bagdad dalam usia 85 tzhun dan dikebumikan disana.’

Sebagaimana dmutarakan diatas, Al-Tabari hidup pada saat islam
berada dalam kemajuan dan kesuksesan dalam bidang pemikiran. iklim seperti
ini secara ilmiah mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. Ia sudah hafal
Al-Qur'an ketika be;usia tujuh tahun, mengimami shalat ketika berusia
delapan tahun, dan menulis hadis ketika berusia sembilan tahun."

IKlim' “sepertiV ftulalt ' yang'meinangkinkén “meénggali” Himu” sedalam”
dalamnya. Namun, Hal itu tidak mudah dilakukannya karena letak pusat ilmu
yang dipadati ulama jauh dari tempat tinggalnya. Untuk itu, setelah
menempuh pendidikan di kota asalnya, ia melakukan perjalan ilmiah dengan

dukungan penuh dari ayaknya, Jarir.

" Muhammad Bakr Isma'il, Ibnu jarir Al-Tabari wa Manhajuh fi At-Tafsir (Kairo: Dar Al-,
Manar 1991), 10

S ibid

? Abd Al-Mun'im An-Namr, Ilm At-Tafsir: Kaif Nasya"a aw tatawwara ila Asrina Al-Hadits,
(Beirut: Dar Al-Kutub,1985), 106.

' Mustafa As-Sawi, Manahij fi at-Tafsir,( Mansya'ah Al-Ma'arif, Iskandariyah, t.t.), 302.



Kota yang pertama kali ditujunya adalah Ray dan daerah sekitarnya.
Disana ia mempelajari hadis dari Muhammad bin Humaid al-Razi dan al-
Musanna bin Ibrahim al-Ibili. Didaerah ini pun, ia berkesempatan Belajar.
sejarah dari Muhammad bin Ahmad bin Hammad al-Daulabi.selanjutnya, ia

menuju Bagdad untuk belajar kepada Ahmad bin Hambal, tetapi ketika ia

36

sampai disana , Ahmad bin Hambal sudah wafat. Di Kuffah ia mengambil R

qiraah dari Sulaiman al-Tulhi dan hadis dari sekeompok jamaah yang
diperoleh dari Ibrahim abi Kuraib Muhammad bin A'la Al-Hamdani , salah
seorang ulama besar hadis . ia mendengar hadis dari abi Kuraib lebih dari
100.000 hadis "'. setelah ama tinggal di Basrah dan Kuffah , ia kembali ke
Bagdad dan belajar giraah dari Ahmad bin Yusur al-Taglibi. Ia mengenal figih
Syafi'iyah dari al-Hasan bin al-Sabbah al-Za'farani dan abi Salibd al-
Astakhari. Disana ia juga belajar bahasa dan sejarah dari ulama-ulama
Kénamaan™?

Pada tahun 253 H_ ia sampai di Mesir dan tahun tersebut bertepatan
dengan awal-awal pemerintahan Ahmad bin Tulun. Untuk beberapa saat, ia
tinggal di Fustat dan kemudian mengunjungi Syam dan kembali ke Mesir
tahum 265 H. di Mesir ia Sersama Malik belajar pada murid-murid Abdullah
.bin Wahhab. Melalui peﬁuka-pemuka mazhab Syafi'iyah, dian:taranya Al-

Rabi bin Sulaiman Al-Muradi, Muhammad bin Abdullah bin Al-Halim,

"Bakr Isma'il, Ibnu jarir Al-Tabari wa Manhajuh fi At-Tafsir, 25
2 ibid



Abdurrahman , dan Isma# bin Ibrahim al-Muzani, ia mempelajari mazhab
- Syafi'i. disini ia juga bertemu dengan Yunus bin Abd al-A'la al-Sadafi dan
belajar giraah Hamzah dan waras kepadanya.” Dari sana kemudian, ia
kembali ke Bagdad sampai saat wafatnya tahun 923 M. Demikianlah, disetiap
tempat yang dikunjungi ia berjumpa dengan ulama-ulama besar. Ia
J_le{lgambil ilmu dari mereka tidak saja terbatas pada bidang tertentu, tetapi
semua disiplin ilmu yaig memungkinkannya digelari seorang ilmuan
2nsiklopedik.

Al-Tabari merupakan ulama' yang pandai dalam berbagai bidang. la
mnemanfaatkan waktunya selama beberapa tahun untuk mempelajari ilmu-ilmu
dan tradisi arab. Kemudian ia menghabiskan waktunya untuk mengajar dan
menulis. Walaupun berpenampilan sederhana, ia menolak imbalan-imbalan
yang diberikan kepadanya, juga menolak tawaran menduduki jabatan-jabatan
séating nsdalam O 'epémeriatahant’e! b Sikapryal diub vinenbuatdieip iiebils
nengonsentrasikan diri dalam menggeluti berbagai disiplin ilmu. Keahliannya
-idak terbatas hanya dalam bidang sejarah, figh, tafsir dan hadits, tetapi juga
dalam bidang-bidang sastra, leksikografi, tata bahasa, logika, matematika, dan
kedoxteran. Pada awalnya ia menganut madzhab Syafi'i, tetapi setelah
meneliti lebih jauh terhadap madzhab Syafi'i, ia membentuk madzhab sendiri

yang oleh pengikutnya dinamakan madzhab figh Jaririyah, yang diambil dari

3ibid., 18.
Yibid. 17.
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nama ayahnya. Hal itu terjadi 10 tahun setelah ia kembali dari Mesir. Akan
tetapi, madzhabnya kemwdian kehilangan pamor dan akhirnya’ dilupakan
orang karena dianggap bertentangan dengan madzhab Syafi'i dén Ha;nbali.
Al-Tabari bahkan menila. Ahmad bin Hambal hanya mempunyai otoritas
dalam bidang hadits dan tidak dalam figh. Kecamannya itu menyebabkan ia
dimaki oleh pendukung-pendukung madzhab hambali. Permusuhan itu tirpbu.l
pada waktu ia menafsirkar surat Al- Isra' ayat 81.
2. Karya-Karya Ilmiah Al-Tabari

Mengenai karya-karya al-Tabari, tidak diperoleh informasi yang pasti
berapa banyak buku yang pernah ditulisnya. Namun, ada beberapa riwayat
yang menujukkan bahwa ia aktif menulis. Khotib al-Baghdadi mendengar dari
Ali bin Ubéidillah al-Lughawi al-Syamsi bahwa ia aktif menulis selama 40
tahun, diperkirakan ia menulis sebanyak 1.768.000 lembar. Suatu kesaksian
lamiiya pernah dittironkam elell Abdullals Ad-Farganh Ia menyebutkan balkwa
sebagian murid al-Tabari memperhitungkan bilangan jumlah kertas yang
pernah ditulisnya dibagi oleh usianya semenjak baligh sampai wafatnya, maka
seiap hari, ia menulis 14 1smbar."

Karya-karya al-Tabari tidak semuanya sampai ketangan kita sekarang.

Diperkirakan banyak karyanya tentang hukumn lenyap bersamaan dengan

" Mustafa As-Sawi, Manahij fi at-Tafsir, 304
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lenyapnya madzhab Jaririyah. Dibawah ini adalah karya-karyanya yang
sampai ketangan kita sekzrang:'®
1. Tafsir
e Jami' Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur'an"’
2. Qiro'ah
e Kitab Al-Qiro'ah wa Al-Tanzil Al-Qur'an. Didalamnya disebutkan
perbedaan pendapat para qori' tentang huruf-huruf Al-Qur'an.
Didalamnyapun diklasifikasikan nama-nama ahli qiro'ah Madinah,
Syam, Mekkah, dan Basrah dengan disertai penjelas giro'ahnya masing-
masing.
3. Hadis
° Tahdzib Al-atsar wa Tafshil Ats-Tsabit an Rasulillah min Al-Akhbar.
Kitab ini belum selesai ditulis al-Tabari dan tidak ada seorang pun yang
mampu meayempuinakannya.” Kitab” ini mula-mula“berbicara terntang
hadits-hadits shahih yang dating dari Abu bakar. Kemudian ia berbicara
tentang setiap hadits beserta kecacatannya dan jalan periwayatannya.
4. Fiqih
o [khtilaf Ulun? Al-amshar fi Ahkam Syara'l Al-Islam. Didalamnya

disebutkan berbagai pendapat ulama' yang berkaitan dengan hukum-

hukum syari'at.

16 1.
ibid, 304.
"7 Al-Tabari, tarikh Al-Umam wa Al-MulkN ol 1 (Mesir: Matba'ah Al-Husainiyah, t.t) , 45.



Latif Al-Qoul ji Ahkam Syara'l Al-Islam. Kitab ini memaparkan
madzhab figh al-Tabari sendiri.

Al-Khafif fi Ahkam Syara'l Al-Islam.

Kitab Mukhtasar Manasik Al-Hajj.

Kitab Mukhtasar Al-Fara'idh.

Kitab fi Ar-Radd ala ibn Abd Al-Hukm ala Malik.

Kitab Basith Al-Qaul fi Ahkam Syara'l Al-Islam.

Kitab Adab Al-Qudah.

5. Ushuluddin

Al-Bashariyah fi Ma'alim Ad-Din.
Risalah Al-Musammah bi Sharih As-Sunnah.
Kitab Al-Mujaz fi Al-Ushul.

Kitab Adab An-Nufus Al-Jayyidah wa Al-Akhlaq An-Nafisah.

6. sejarah

Tarikh Al-Umam wa Al-Mulk. Kitab ini dipandang sebagai puncak
prestasi ilmiyah al-Tabari dalam menulis sejarah. Riwayat-riwayat yang
terkandung didalammnya tidak dipandang oleh sejarawan sebagai
dongeng dan kisah-kisah sebab penulisannya didasarkan atas fakta
riwayat dan musyafahah (oral) yang merujuk pada sumber-sumber Arab.
Bagian pertama kitao ini berisi sejarah sebelum islam yang menyangl;ut

awal penciptaan, kisah-kisah para nabi, umat Persia, Romawi, Arab, dan

4o



yahudi. Adapun bagian kedua berisi sejarah islam yang menyangkut
sejarah Rasulullah, sejarah Khulafa'urrasyidin, penaklukan-penaklukan
mereka, dan sejarah muslim pada masa dimasti Umayyah dan dinasti
Abbasiyah. Kitab ini tuntas ditulis tahun 302 H.

o Kitab Zail Al-Muzil. Kitab yang berisi 100 halaman ini selesai ditulis
oleh al-Tabari pada tahun 300 H. yang berisikan sejarah sahabat, tabi'in,
dan pengikut-pengikut mereka sampai al-Tabari. Didalamnyapun
disebutkan sejarah sahabat yang terbunuh dan semasa Rasulullah.

e Kitab Fadha'il Ali bin Abi Thalib. Bagian awal kitab ini membeberkan
berita-berita yang shahih disekitar peristiwa Gadir Khum. Setelah itu
diikuti dengan uraiar keutamaan-keutamaan Ali.

e Kitab vFadha’ilAbi Bakar wa Umar.

e Kitab Fadha'il AI-Abbasi

3 Sek'las tentang Tafsir Janii'Al-Bayan
Tafsir ini ditulis Al-Tabari pada paruh adad ke-3 H'. kitab tafsir ini
terciri atas 30 jus. Aslinya konon lebih dari 30.000 juz. Ibnu as-Subuki
menyatakan bahwa bentuknya yang sekarang adalah ringkasan dari kitab
yare asli . pgda mulanya kitab ini dianggap hilang, tetapi secara tiba-tiba dan
dalam waktu yang tidak lama kitab ini muncul sebagai milik pribadi Amir

Hamad ibnu Amir Abd al-Rasyd, salah seorang Amir Nejed."

B An-Namr, , llm At-Tafsir, 107.
¥Depag R.1., Ensiklopedia di Indonesia, 1987/1988, 54
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Orientasi yang digunakan dalam ‘tafsir al-Tabari ialah orientasi

gabungan antara bi al-Matsur dan al-Ra'yi”’

. Dengan orientasi in1 al-Tabari
mencoba melakukan terobosan baru atas tradisi peﬁafsiran yang berlaku
sebelumnya. la mengecam orang-orang yang hanya berpegang pada
pemikiran bebas dan atai. hanya mengandalkan pengertian-pengertian bahasa
dalam menafsirkan Al-Qur'an, tetapi ia pun menolak penafsiran.yang tidak
disertai pertimbangan kritis.

Sikap itu dapat dilihat ketika ia menafsirkan al-Qur'an.Dalam
menafsirkan al-Qur'an, pertama-pertama ia menuturkan makna-makna kata

dalam terminology bahesa Arab, menjelaskan struktur linguistiknya, dan

melengkapinya denga penguat-penguat, baik berupa syair maupun prosa.

Kemudian ia menuturkan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan penafsiran

ayat, baik riwayat yang sahih maupun yang tidak sahih. Ia terkadang
mergkritilatya, o tetapt terkadange ' puldnia “membiarkantya 'Setélah Yie? 14
menjelaskan penafsirannya sendiri tanpa mengikatnya, kecuali penafsiran itu
sudah pasti benar.”!

Menurut al-Tabari, tafsir yang baik haruslah memperhatikan apa yang
dilaporkan para sahabat dan generasi sesudahnya. Ia memberikan prioritas
yang besa.r terhadap kesepakqtan ulama terhacab penafsiran al-Qur'an. Al-

Tabari, berbeda dengan para mufassir lainnya, tidak mengulas ayat-ayat

* Isma'il, Ibnu jarir, 31.
“'Namr, IIm At-Tafsir, 120
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mengenai persoalan-persoalan yang di pandang tidak ada gunanya untuk di
bahas. Kitab tafsirnya mempunyai nilai tersendiri dari segi analisis bahasa.
Al-Tabari mengambil pengertian bahasa sebagai sumber yang kuat, di
samping hadits, dalam menafsirkan al-Qur'an. Dalam usaha memberi
keterangan selengkapnya tentang pengertian ayat, dia menerima riwayat-
riwayat dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk islam.
Setelah mengemukakan beberapa makna ayat, dia memilih mana yang
menurutnya lebih kuat dan lebih di kenal oleh masyarakat Arab.”

Dalam kekhususannya yang dimiliki tafsir al-Tabari yang tidak
dimiliki oleh kitab tafsir lainya adalah penggunaan kata ta'wil pada saat
mulai mengungkapkan pendapatnya sendiri tentang penafsiran ayat-ayat

tertentu.” Berdasarkan keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki tafsir al-

Tabari, maka kitab ini mempunyai nilai yang tinggi.

4. Pandangan Ulama Terhadap Al-Tabari
Keluasan ilmu yang dimiliki al-Tabari diakui oleh para ulama'. Berikut
ini adalah komentar-komentar mereka:
¢ Al-Khatib al-Baghdadi, "Al-Tabari adalah seorang pemuka ulama' yang
ucapannya ditanggapi. Pendapatnya dirujuk karena keluasan ilmunya. Ia
mendalami berbagai disiplin ilmu yang tidak dapat dil;ikukan oleh siapapun

pada masanya. la hafal Qur'an, mengetahui berbagai ragam bacaan al-

2f‘Depag R.1, Ensiklopedia, 154
= Namr, Ilm At-Tafsir, 122.



Qur'an (Qiro'ah), mengetahui makna-makna al-Qur'an, faham hukum-
hukumnya, mengetahui hadits dan seluk beluknya, mengetahui berbagai
pendapat sahabat, tebi'in, dan orang-orané sesudahnya, mengetahui
persoalan-persoalan halal dan haram, dan mengetahui perjalanan sejarah
umat. [a menulis kitab monumental, tarikh Al-Umam wa Al-Muluk dan
kitab tafsir yang belum pernah ditulis oleh siapapun. }apun menulis kitab

Tahdzib Al-Atsar yang isinya tidak ada bandingnya. Disamping itu ia

banyak menulis dibidang ilmu ushul figh dan cabang-cabangnya. Ia

memilih pendapat-pendapat ahli figh.".**

e [bnu Khalikkan, "Al-Tabari merupakah seorang imam dalam banyak
disiplin ilmu: Tafsir, hadits, figh, sejarah, dan lain-lain. Ia memiliki banyak
karya daiam berbagai disiplin ilmu sebagai petunjuk akan keluasan
ilmunya. Ia adalah seorang imam mujtahid yang tidak taklid kepada
stapapun'? ’

e [bnu al-Ammal dari Ibnu Khuzaimah, "di dunia ini tidak ada orang yang
melebihi kepandaian Muhammad bin Jarir" .

e  Adz-Dzahabi, "Al-Tabari adalah seorang terpercaya, siddiq, hafidz, bapak

tafsir, imam dalam bidang figh, banyak mengetahui sejarah dan peristiwa-

** Al-Khatib Al-Bagdadi, Tarikh Bagdad Vol 11 (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), 163.
* Ibnu Khallikan, Wafayat a yan wa Anba’ anba’ Az-Zaman ,disunting oleh Muhy Ad-Din
Abd Al-Hamnd Vol IT, 332.
% Abi Al-Falah Abd Al-Havy bin Al-Imad Al-Hambali, Syadzarat Adz-Dzahabi fi akhbar
man dzahab, Vol III (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), 332.
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peristiwa yang terjadi pada umat manusia, rengetahui Qiro'ah, bahasa, dan
sebagainya".”’

Jalaluddin Al-Suyut,, "Al-Tabari adalah pemimpin mufassirin secara
mutlak, seorang ulamra' multi disipliner yaag tidak dimiliki oleh ulama'
semasanya. Ia hafal Qur'an, mengetahui makna-maknanya, faham hukum
Al-Qur'an, mengetahui sunnah dengan berbagai aspeknya, mengetahui

sejarah sahabat, tabi'in, dan perjalanan umat manusia lainnya.”®

Data murni

L

Data-data dibawah ini merupakan data primer yang digunakan sebagai

bahan penguat analisa da.am penulisan skripsi imi antara lain:

Data analisa metode tafsir menggunakan ayat 155- 157 dari surat Al-
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BAB IV
STUDI ANALISA TERHADAP TAFSIR JAMI' AL-BAYAN

KARYA IMAM TABARI

Metode Tafsir Jami' Al-Bayan
Ditinjau dari segi metode penafsirannya Tabari termasuk mufassir yang
menempuh penafsirannya_ dengan metode tahlili, yaitu suatu metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan memaparkan segala aspek
yeng terkandung di dalam ayat-ayat yang di tafsirkan tersebut. Aspek tersebut
amtara lain meliputi pembahasan kosakata, latar belakang turunnya ayat, serta
tidak ketinggalan pula pemaparan pendapat-pendapat yang telah di berikan
erkaitan dengan ayat tersebut, baik vang di sampaikan oleh nabi Muhammad
saw, sahabat, tabiin maurun ahli tafsir lainnya. Dengan metode ini, mufassir
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan sistematika yang sesuai dengan urutan
ayat dan surat sebagaimana telah termaktub dalam mushaf’
Sebagai representatif dari metode penafsiran yang ditempuh oleh Tabari
dapat dilihat pada bab 111 dalam data metode tafsir pada halaman 40, beliau dalam

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan urutan ayat sesuai dalam mushaf.

! Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur'an; Xajian Kritis Terhadap Ayat-ayat Yang

Beredaksi Mirip(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2002), 64.
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II.  Corak Tafsir Jami' Al-Bayan

Di tinjau dari segi ceraknya, tafsir Jami' al-Bayan termasuk bercorak tafsir
bi al-ma'tsur, yakni penafsiran terhadap al-Qur'an yang sumber penafsirannya di
ambil dari al-Qur'an, al-Sunnah, pendapat sahabat, dan pendapat tabi'in 2
Pengkategorian ini dimaksudkan karena yang mendominasi dalam tafsir Jami' al-
Bayan adalah penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an, al-Sunnah, pendapat sahabat
dan pendapat tabi'in. Namun demikian, in bukan berarti Tabari tidak
wenggunakan sumber ra'yu sama sekali dalam kitab tafsirnya, hanya saja
penggunaan sumber ra'vu dalam tafsir Tabari menempati porsi yang sedikit di
banding penafsiran beliau dengan menggunakam sumber-sumber ma'tsur.

Sebagai representatif dari metode penafsiran yang ditempuh oleh Tabari

dapat dilihat pada bab 11l dalam data corak tafs r halaman 43.

IIl.  Sumkter-Sumber Tafsir Jami' Al-Bayan
. Al-Quran
Dalam pengunaan al-Qur'an sebagai sumber tafsir, Tabari berusaha
menggali penafsiran zyat al-Qur'an dengan ayat al-Qur'an yang lain untuk
menghimpun pengertian vang dimaksud dari ayat yang ditafsirkan tersebut.
Dengan demikian, beliau berusaha merealisasikan suatu pandangan terhadap

al-Qur'an bahwa ia mengandung sesuatu yang global dan terperinci, yakni

* Manna Khalil Ai-Qattan, Mababits fi Ulum Al-Qur'an (Riyadh: Masyurat Al-Ashr AL-
Hadits, 1973), 347.



sesuatu yang ringkas dalam ayat tertentu akan dikemukan secara terperinci
dalam ayat lain. Hasilnya, hampir setiap ayet yang ditafsirkan secara tartib
mushafi. dalam tafsir, Jami}y al-Bayan. . dapat;ditemui . ayat.lain,sebagai
penafsirannya. Hal ini tdak lepas dengan konsep bahwa suatu ayat yang
global pada suatu tempat, sesungguhnya datang uraiannya pada tempat lain.
Dalam memaparkan tafsir al-Qur'an dengan al-Qur'an, Tabari
menguasal materi tersebut dengan mendalam, kedalaman penguasaan materi
tersebut terletak pada keluasaan penafsiran vang beliau paparkan. Hal ini
dapet dilihat ketika beliau menafsirkan satu ayat, maka beliau tidak hanya
memafsirkan ayat tersebut dengan satu ayat yang lain, namun seringkali satu
ayat ditafsirkan dengan oeberapa ayat yang lain yang menopang kandungan
makna ayat yang ditafsirkan tersebut.
Sebagai repsentatif dari penafsiran al- Qur'an dengan al-Qur'an dalam
tafsir Jami' Al- Bayan, maka akan disajikan contoh penafsiran beliau :
Q.81sAlBaqarah viayat 1 86sebagai berikut
o 1small el 1Y el Feed Ll Ly 8 o S e el 1y

(VAT 5 ] o VST

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu mengenai Aku maka
(beritahu kepada mereka): sesungguhnya Aku (Allah) sentiasa hampir
(kepada mereka); Aku perkenankan permohonan orang yang berdoa
apabila 1a berdoa kepadaKu. Maka hendaklah mereka menyahut seruanKu
(dengan mematuhi perintahKu), dan hendaklah mereka beriman kepadaKu
supaya mereka menjadi baik serta betul"’.

* Al-Qur’an, 2: 186.
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Ketika menafsirkan ayat tersebmt diatas, Tabari memaparkan
beberapa ayat lain sebagai penafsirannya, vaitu 1

e DAL Ge T 0SS el O R el e W&, U

('l ) oAl

"Dan Tuhan kamu berfirman: "Berdoalah kamu kepadaKu nescaya Aku

perkenankan doa permohonan kamu. Sesungguhnya orang-orang yang

sombong takabur daripada beribadah dan berdoa kepadaKu, akan masuk
neraka Jahanam dalem keadaan hina™.

(V) o) ade als 4l T all) 275 00 1 g1 U L a2y (5 ol all
"Dan Allah jualah yang memiliki timur dan barat, maka ke mana saja

kamu arahkan diri (ke kiblat untuk menghadap Allah) maka di situlah arah

vang diridhoi Allah; sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmatNya dan

limpah kurniaNya), agi senantiasa Mengetahui".

Dengan demikian, surat Al-Baqa-ah ayat 2:186 di tafsirkan oleh
Tabari dengan surat Al-Baqarah 2:115 dan Al-Ghafir 40:60.
Al-Sunnah
Tabari juga menggunakan al-Sunnah sebagai sumber penafsiran dalam
Kitzb tafsithya” Behiau HeruSaha menjatin dyatayat' al-Quir'an Vang ' ditafsirkan
hacits-hadits Nabi SAW. yang berkaitan dengan ayat tersebut.
Al-Sunnah sebagai sumber penafsiran kedua oleh Tabari dapat ditemui

hampir pada setiap ayat atau kelompok ayat yang sedang ditafsirkan. Sebagai

* Tabari, Jami' Al-Bayan fi "afsir Al-Qur'an, Vol 11, 216.
. Al-Qur'an, 40: 60.
® Tbid, 2: 15.



repsentatifnya akan dikemukakan contoh penafsiran al-Qur'an dengan al-
Sunnah sebagai berikut:
*.1:Q.S, . Al-Bagarah  ayat 187 sebagai berikut;

A e Tl Y e L AN G i 01 K

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam dari fajar".’

Untuk menafsirkan ayat tersebut diatas, Tabari mengemukakan
hadits-hadits sebagai berikut:®
, o2l e o allae (e Elle (g paia W JB S g Uida
oS s (a1 il VSIS 5 )l J B A Jpm ) il B s 0 g0 e
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Dari Abu Kuraib, dari Hafsh bin Giyas, dari Majalad bin sa'id, dari As-
Sya'bi, dari ‘Ady bin Hatim berkata: aku telah berkata" wahai Rasulullah,
firman Allah yang berbunyi"Dan makan minumlah hingga terang bagimu

benang putth dari benang hitam dari fajar" Rasulullah bersabda :"
Terangnya pagi dan gelapnya malam".

il 0S8 Gy el 1) 1 JB A i 53a US el (oS il
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" Ibid, 2: 187
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Dari Abu Kuraib, dari ibnu Namir dan Abd Ar-rahim bin Sulaiman, dari
Majalad, dari Sa'id, dari 'Amir, dari ‘Ady bin hatim berkata:"Aku
mendatangi Rasulullah, lantas beliau mengajariku tentang islam, beliau
menanyaiku dengan sholat, bagaimana aku sholat setiap waktunya,
kemudian beiau bersabda:" Jika telal. da-ang bulan Ramadan maka makan
minumlah sampai jelas bagimu antara benang putih dengan benang hitam
pada waktu fajar" kemudian beliau bersabda "Sempurnakanlah puasa
sampai malam hari". Dan aku tidak mengetahui apa itu, lantas aku
mengikat dua benang dari warna putih dan hitam, lantas aku melihat
kedua benang tersebut ketika fajar kemudian aku melihatnya sama saja.
Lantas aku mendatangi Rasulullah lalu berkata:" Wahai Rasulullah setiap
sesuatu yang engkan wasiatkan kepadaku sungguh telah aku jaga, selain
benang putih dari benang hitam. Beliau bersabda:" Apa yang mencegah
engkau wahai ibnu hatim ?" dan tersenyum  seakan-akan beliau
mengetahui apa yang aku kerjakan. Aku berkata :" Aku telah mengikat
dua benang putih dan hitam lalu aku melihat keduanya pada malam hari,
tetapl .aku, mendapatinya jsama,; saia. Lalu; Rasulullah tertawa,. sampai
telihat apa yang kami dapatinya, kemudian beliau bersabda:" Apakah aku
tidak mengatakan tentang fajar ? bahwasannya itu adalah terangnya pagi
dan gelapnya malan".

Q.S. Al-Baqarah ayat 136 sebagai berikut:

8 Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 11, 232.
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"Katakanlah (wahai orang-orang yang be-iman): "Kami beriman kepada
Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kami {Al-Quran), dan
kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan
Nabi Ishak dan Nabi Ya’kub serta anak-anaknya, dan juga kepada apa
yang diberikan kepada Nabi Musa (Taurat) dan Nabi Isa (Injil), dan
kepada apa yang diberikan kepada Nabi-nabi dari Tuhan mereka; kami
tidak membeda-bedakan antara seseorang dari mereka (sebagaimana yang
kamu - Yahudi dan Nasrani - membeda-bedakannya); dan kami semua
adalah Islam (berserzh diri, tunduk taat) kepada Allah semata-mata."’

Untuk menafsirkan ayat tersebut diatas, Tabari mengemukakan

hadits sebagai berikut:'
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® Al-Qur'an, 2:136
10 Tabati, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 1, 789.
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Dar1 Abi Kuraib dari Yunus bin bakir dari Tbnu Humaid dar Salamah dan
kawan-kawan dari ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad
pembantu Zaid bin “sabit dari Said bin Jabir atau Ikrimah dari Ibnu Abbas
berkata:"telah datang kepada Rasulul ah seseorang dari Yahudi dan
bersamanya Abu Yasar bin Akhtab, Rafi' bi Abi Rafi', a'zar, khalid, Zaid,
Azar bin Abi Azar dan Asya'a, lantas mereka bertanya tentang perkara
beriman dengan para Rasul, lalu Rasulullah bersabda: ("Kami beriman
kepada Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kami (Al-Quran),
dan kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan
Nabi Ishak dan Nabi Yaakub serta anak-anaknya, dan juga kepada apa
yang diberikan kepada Nabi Musa (Taurat) dan Nabi Isa (Injil), dan
kepada apa yang diberikan kepaua Nabi-nabi dari Tuhan mereka; kami
tidak membeda-bedakan antara seseorang dari mereka (sebagaimana yang
kamu - Yahudi dan Nasrani - membeda-bedakannya); dan kami semua
adalah Islam (berserah diri, tunduk taat) kepada Allah semata-
mata").ketika disebutkan nama nabi ['sa mereka menolak kenabiannya dan
mereka berkata: Kami tidak beriman kepada I'sa dan orang-orang yang
beriman kepadanya. Lantas Allah menurunkan surat ai-Maidah ayat 59 (
Katakanlah: Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya
fantaran kami beriman kepada Allah kepada apa yang diturunkan
sebelumnya, sedang diantara kebanyaka kamu crang-orang Fasik ?".

Kedua representif tersebut diatas menunjukkan bahwa untuk
menafsirkaf' ayat-ayat Al-Quran " Tabarr juga" memapdrkan ' As-Sufinah
sebagai penafsiran seliau.

Pendapat Sahabat

Tabari dalam menggunakan pendapat sahabat sebagai salah satu sumber
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur'an setelah beiiau tidak dapat
menemukan sumber penafsirannya dari al-Qur'an atau al-Sunnah. Alasan
Tabari menjadikan pendép_at sahabat sebagai salah satu sumber penafsiranya

acalah karena para sakabat merupakan saks sejarah yang mengetahui situasi-



situasi ketika al-Qur'an diturunkan, juga beberapa hal lain yang menopang
kualitas penafsirannya, vaitu ilmu yang sahin dan diaplikasikan dalam bentuk
amal yang salih,

Dalam hal ini, dasar selektifitas Tabari adalah pada kemampuan dan
keilmuan sahabat, bukan pada pribadi sahabat. Pengetahuan karena menjadi
pendamping Nabi SAW dan peristiwa-peristiwa atas ayat-ayat yang melatar
belakanginya. Karena pengetahuan inilah para sahabat dianggap mempunyai
pengetahuan yang sempurna terhadap aya-ayat yang ia saksikan turunnya.
Dengan keberadaan imi, pengetahuan para sahabat terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an adalah ilmu yang sahih.

Sebagai represemtatifnya disini akan dikemukakar contoh penafsiran
sahabat dalam tafsir Jami' al-Bayan sebagai berikut :

e  Pada surat Al-Bagarah ayat 30 :
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"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat;
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi".
Mereka bertanya (tentang hikmat ketetapan Tuhan itu dengan berkata):
"Adakah Engkau (Ya Tuhan kami) hendak menjadikan di bumi itu orang

yang akan membuat bencana dan menumpahkan darah (berbunuh-
bunuhan), padahal kami sentiasa bertasbih dengan memujiMu dan
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mensucikanMu?". Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui

akan apa yang kamu tidak mengetahuinya"."'

Untuk menafsirkan ayat diatas, Tabari mengemukakan riwayat sahabat
sebagai berikut ;"2

Bahwasannya ada salah seorang sahabat yang berkata kepada sahabat
ibn.u Mas'ud, "Bahawasannya Allah telah berfirman kepada malaikat
("Sesungguhnya Aku hendak menjadikar seorang khalifah di bumi"). Lalu
para malaikat berketa: "Wahai tuhan kami untuk apa khalifah itu?", "
mereka itu mempunyai keturunan yang suka membuat kerusakan di bumi,
saling iri dengki, saling membunuh diantara mereka". Pada riwayat yang
lain dari ibnu Mas'ud dan ibnu Abbas berkata: " Sesungguhnya Aku
menjadikan seorang khalifah di bumi s=bagai wakil-Ku didalam hukum
diantara ciptaan-Ku, khalifah itu adalah Adam, dialah hamba vang selalu
dalam ketaatan kepada Allah dan dalam memberi hukum dia adil diantara
ciptaan-Nya".

Representif tersebut diatas menunjukkan bahwa untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Qur'an , Tabari juga memanarkan riwayat sahabat sebagai

penafsiran beliau.

Pendapat Tabi'in

" Ibid, 2: 30.
12 Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 1, 289.
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Tabari berusaha untuk mengambil sumber-sumber penafsiran terhadap
al-Qur'an dengan menukil pendapat tabi'in apabila beliau tidak menemukan
sumber penafsiran dar ai-Qur'an; ai-Sunnah, maupun pendapat sahabat.”

Sebagai representatifnya, disini akar dikemukakan contoh Tabari
dengan fnenukil pendapat tabi'in sebagai berikut :

Dapat dilihat ketika beliau menatsirkan surat Al-Baqarah ayat 210:

el s AR AL (e (S 8 A gl O ) LT U
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"(Orang-orang yang ingkar itu) tidak menunggu melainkan kedatangan (azab)
Allah kepada mereka dalam lindungan-lindungan awan, bersama-sama

dengan malaikat (yang menjalankannya), padahal telah diputuskan per<ara itu

(balasan azab yang menimpa mereka); dam kepada Allah jua kembalinya
segala urusan.""

Untuk menafsirkan ayat tersebut diatas beliau mengemukakan
pendapat para tabi'in antara lain:"*
O il e U Q) Dl (o aul@lane o o) Clags O 2aal) s
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Da-i Ahmad bin yusuf dari Abi Abd al-Qasim bin salam berkata: dari
Abdullah bin abi ja'far al-Razi dari bapaknya dari al-Rabi' bin anas dari Abi
a'liyah berkata: pada bacaan Abi bin Ka'ab: ( Orang-orang yang ingkar itu)
tidak menunggu melainkan kedatangan (azab) Allah kepada mereka dalam

" Al-Qur'an, 2: 210
' Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 11, 445.
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lindungan-lindungan awan )beliau berkata: malaikat datang dalam lindungan
awan dan Allah mendatangkan pada apa yang Dia kehendaki.

oo i A cpdilae ce s o Jlee (e Gunallia cias 8
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Tabari dari A'mar bin Hasan dari Abdullah bin Abi Ja'far dari bapaknya al-
Razi dari bapaknya dari al-Rabi' berkata: (Orang-orang yang ingkar itu) tidak
menunggu melainkan kedatangan (azab) Allah kepada mereka dalam
lindungan-lindungan awan, bersama sama dengan malaikat (yang
menjalankannya). Abu ja'far al-Razi berkata: dan pada bacaan yang lain: (
orang-orang yang ingkar itu) tidak menunggu melainkan kedatangan (azab)
Allah dan malaikat didalam lindungan awan-awan). Sebagaimana firman

Aliah: ( Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut
putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang)

Dengan adanya repsentatif tersebut diatas, dapat diketahui bahwa
untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, Tabari mengambil pendapat tabi'in
sebagai surnber penafsirannya.

Al-Israiiiyat

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa israiliyat adalah
semua cerita lama yamg masuk kedalam tafsir yang bersumber dari orang-
orang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk islam, yang mana penafsiran
mereka tersebut diambil dari kitab yang terdahulu, yaitu Taurat dan Injil.

Israiliyat dalam tafsi'r Jami' al-Bayan dapat diklasifikasikan dalam tiga
bagian, yaitu :

1. Yang sejalan dengan Islam
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Dalam Q.S. Al-Baqgarah ayat 112
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“(tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada

Allah sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)

» 15

mereka bersedih”. :
Ayat tersebut memuat riwayat-riwayat israiliyat yang berkaitan

tentang uraian tentang sifat-sifat Nabi yang tidak kasar, tidak keras, dan
pemurah dalam kitab suci mefeka(Yahuc‘i dan Nasrani)'®.
Yang tidak sejalan dengan islam
Dalam Q.S. A -Bagarah ayat 251(Israiliyat tentang Nabi Dawud dan

Jalut)

2L Ve @l 'y ANy Gl A1 500 &gl 5500 (0385 alll (530 Wb gyl
"Mereka(tentara Thalut)mengalahkan tentara jalut dengan izin Allah dan
(dalant Cpeperanganacitu)icDavdsa aretbantlynjalut)d kemudian aAdlah
memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah.(sesudahnya
meninggalnya Thalut ) dan mengajarkan kepadanya apa yang
dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak(keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, yang pasti rusaklah bumi ini. Tetapi
Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta Alam." v

Tabari menceritakan alasan Na> Dawud mebunuh Jalut. Dari

Wahbah bin Munabbih, ia mengemukakan tiga israiliyat. Diantaranya, ia

'* Al-Qur'an, 2: 112
' Tabari, Jami’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 1, 682.
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menerima dari Al-Hasan bin Yahya, dari Abdu Al-razaq, dari Bakkar
binAbdullah, dari Wahhab bin Munabbih. Dalam riwayat itu diceritakan
terjadinya d permusutanicantars. Thalutidanijaluts-Padas suatuuhariycJakt
menantang Thalut agar mengutus seseorang yang dapat membunuhnya.
Jika utusan itu berhasil, ia akan memberikan kerajaannya kepada Thalut.
Akan tetapi, jika gagal, ia akan memperoleh kerajaan Thaiut. Kemudian
Thalut mengutus Nabi Dawud untuk membunuh Jalut dengan imbalan
akan dinikahkan d=ngan putrinya jika berhasil. Dengan persenjataan
ketapel, Nabi Dawud berhasil membunuh Jalut. Namun, Tha ut
mengingkari janjinya dengan alasan Nabi Dawud hanyalah seorang Jariah
yang pemberani. Padahal, untuk mengawini putrinya diperlukan makar
yang besar. Thalut lalu mensyaratkan mahar sejumlah 300 gulpah yang
harus diperoleh Nabi Dawud dari musuh-musuhnya dengan harapan agar
mereka membunuhnya. Ternyata, ia berhasil memperolehnya, tetapi
Thalut-'tetdp "mengiigkare janjinya " 'Bakkan' 14 memefintahkan® uficuk
menangkap dan membunuh Nabi Dawud, tetapi 12 lari ke gunung dan
selamat.'®

Tabari tidak melontarkan komentar apa-apa terhadap riawayat
diatas, baik sanac maupun matannya. Padahal, didalamnya terdapat

kebohongan-kebohongan. [a tidak mengomentari bagaimana Nabi Dawud

17 Al-Qur'an, 2: 251
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dapat diperhamba oleh Thalut, sedangakan ia adalah seorang Nabi. Juga
dikomentari bagaimana ia bersikeras untuk mengejar-ngejar putri raja. Itu
semua tidak pantas d-nisbatkan kepadanya.

Yang mauquf

e Dalam Q.S.Al-Baqarah ayat 36 (Israiliyat tentang Kisah Nabi Adam

dan Iblis)

J:lcuax_des.’m:_i\}jag.ﬁ\ Gl a8 UK Uaa Uda A8 G 0l G e

% eze 3
A

O B T e I T

Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula can kami berfirman: " Turunlah
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bggi kamu
ada tempat di bumi, dan kesenangan hidup yang ditentukan.""

Dalam menjelaskan kisah Nabi Adam dan Iblis, Tabari
mengemukakan riwayat israiliyat dari Wahhab bin Munabbih bahwa
Allah menempatkan Nabi Adam danketurunannya — atau keraguan
berasal, dari . Tabarj, sendiri - . di jsurga . dan_ melarangnya  untuk
mendekati syajarah (pohon)yang buahnya dimakan oleh para malaikat
demi keabadian. Ketika menggoda kedua orang itu, Iblis masuk ke

surga melalui ttbuh ular yang pada saat itu bentuknya berbeda dengan

sekaran g.20

'8 Tabari, Jarni' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 11, 626.
' Al-Qur'an, 2: 36
%0 Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol 1, 235.
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Di dalam surga Iblis menganbil buah-buahan dari pohon
tersebut dan membawanya kehadapan Hawa sambil merayu,"lihatlah
buah; ini', Alangkah harum baunya dan.enak rasanya." Hawa kemudian
mengambil dan memakannya. Hal serupa juga dilakukan oleh Nabi
Adam. Akibatnya aurat mereka terbuka. Pada saat itu Nabi Adam
menyelinap ke pepohonan yang ada di surga. Terjadilah dialog antara
Allah dengannya.

"Wahai Adam dimanakah engkau ?''saya disini"."keluarlah"."Aku
malu ya Allah."engkau terlaknat, Adam. Wahai Hawa! Engkau telah
membujuk Adam,(sebagai hukumannya), engkau akan merasa
kepayahan ketika mengandung. Perasaan itu akan lebih diderita
sehingga hamper-hampir seperti akan mendekati kematian ketika akan
melahirkan. Wanai ular! Engkau telah membawa Iblis kedalam
surga(sebagai hu<umannya),kakimu akan ditiadakan dan engkau akan
menjadi musuh bani Adam selammnya". Pada akhir riwayat itu
ditutrkan pula pertanyaan Umar bin khatthab terhadap wahhab bin
munabbih tentang bagaimana malaikat boleh memakan buah yang
dilarang untuk Nabi Adam itu.”*'

Disamping dari  Wahhab tin Munabbih, Tabari pun
mengemukakan -riwayat:iserupa: dari dhnw Abbas; itbnu Masiud, Jbnu
Ishaq, dan sekelompok sahabat lainnya. la juga mengemukakan
beberapa riwayat yang berasal dari Asbat yang diterima dari As-Suda.
Riwayat itu bertentangan dengan islam. Kalau memang benar, riwayat
itu di samping berbicara tentang masuknya Iblis kedalam surga, juga

cara yang digunakan olehnya ketika menggoda Nabi Adam dan Hawa'.

2! 1bid



Dari Ibnu Ishag, umpamanya ia mengemukakan riwayat yang
menyebutkan 4A4/i Taurat menyimpulkan bahwa yang menggoda Nabi
Adam, dan Hawa adalah ular dan mereka mengemukakan penafsiran
yang dikemukake oleh Ibnu Abbas di atas. ™
Riwayat-riwayat israiliyat terkadang dikomentari oleh Tabari
dan terkadang tidak dikomentarinya. 2ari komentar yang diperlihatkan
terhadap sebagian materi israiliyat, hanya beberapa saja yang sudah
dikategorikan sebagai sikap kritis.
Al-Ra'yu
Tabari memberikan pengertian bahwa larangan menafsirkan al-Qur'an
dengan ra'yu adalah begi orang-orang yang tidak mempunyai pengetahuan
mengenai apa yang sedang ditafsirkan. Sedangkan bagi orang yang
mengetahui dan menguasai secara bahasa dan syara', maka ia diperbolehkan
un-uk menafsirkan al-Qur'an.
Contoh penggunaan ra'yu dalam tafsir Tabari dapat di lihat ketika beliau
menafsirkan firman Allah:
e Dalam Q.S.Al-Bagarah ayat 156 :
Ol 4 B o0 106 Kop ol 2500 1Y
Yaitu orang-orang yang jika mereka tertimpah suatu musibah, mereka

berkata: sesungguhnya kami adalah mi ik Allah dan hanya kepada Allah
lah kami kembali.”*

22 Ibid, 237
2 Al-Qur'an, 2: 156
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Untuk menafsirkan ayat di atas Tabari mengatakan bahwa Allah swt
berfirman kepada Nabi Muhammad "wahai Muhammad berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang sabar yaitu orang-orang yang
melakukan segala apa' yang dirasakan itu adalah nikmat dari-Ku,dan
mercka tetap beribadah kepada-Ku, mengesakan-Ku, mempercayai
tentang hari kiamat dan kembali kepade-Ku, maka Aku akan menerima
mercka dengan ketetapan-Ku,dan mereka mengharapkan pahala dari-Ku,
dan takut akan éiksaan-Ku. Mereka berkzta ketika Aku menguji mereka
dengan beberapa ujian dan cobaan kepadanya dengan apa yang Aku
janjikan yeitu dengan cobaan berupa takut, lapar, kekurangan harta dan
keluarga dan buah-buahan dan lain sebegainya dari cobaan-cobaan yang
w24

Aku ujikan kepada mereka

Dalam Q.S.Al-Bagarah ayat 11

OB AR T e 0 1 Sl g s Y

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat

bencana dan kerusakan di muka bumi", mereka menjawab: "
Sesungguhnya kami orang-orang yang hanya membuat kebaikan.”*’

Untuk menafsirkan ayat di atas “abari mengatakan bahwa orang

murafik dianggap merusak bumi karena ma'siat dan pelanggaran mereka

terhadap larangan Allah, mengabaikan perintah-Nya, serta menentang

* Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol II, 57



ajaran agama Allah. Selain itu mereka juga membantu orang-orang yang
mendustakan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Dan orang-orang munafik itu
selalu merasa bahwa perbuatan jahat mereka itu sebagai perbuatan yang
baik.”

Dengan adanya contoh penafiran tersebut diatas, dapat diketahui
bahwa Tabari juga menggunakan ra'yu dalam usahanya untuk

mengungkap kandungan ayat-ayat Al-Qur'an.

25 Al-Qur'an, 2:142
% Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, Vol II, 4



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari h.asil pembahasan dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Bila ditinjau dari segi metode ﬁenafsirannya, Imam Tabari menempuh metode
tahlili

2. Sumber-sumber pénafsiran Imam Tabari diambil dari :
a. Al Quran
b. Al Sunnah
c. Pendapat Sahabat
d. Pendapat Tabi'in
e. Al lIsroiliyat
f. AlRo'yu

3. Bila ditinjau dari segi co-aknya, maka tafsir Jami' al-Bayan adalah termasuk

bercorak Al-Tafsir bi Al Ma'tsur.

B. Saran-Saran
Dengan segala kemampuan yang pas-pasan dan berdasarkan temuan-
temuan dalam penelitian, akhirnya terselesaikanlah skripsi ini, maka disarankan

untuk studi yang lebih intensif lagi- tentang penela'ahan kitab tafsir Jami' al- -
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Bayan, Karya Imam Tabari, Skripsi ini mudah-mudahan dapat digunakan sebagai

lengkzh awal untuk mengacu kearah tersebut.

. Penutup

Al Hamdulillah, berkat idzin, rahmat dan Inayah Allah penyusunan skripsi
‘mi dapat terseiesaikan. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan
merupakan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam
dang pembahasan kitab-kitab tafsir.

Akhirnya kritik yang konstruktif dari semua pihak senantiasa penulis

harapkan.
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